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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, kajian teori dan analisis 

yang telah diuraikan pada Bab IV serta dibahas pada Bab V, maka 

penelitian ini sampai kepada beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Ketaatan beribadah santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf 

berpengaruh pada kecerdasan spiritual di PP Qur‟any Sumberagung 

Gandusari Blitar sebesar 79% dan sisanya 21% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hal ini berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada uji 

hipotesis, dimana telah didapatkan F hitung sebesar 6,422 yang 

ternyata lebih besar daripada F tabel sebesar 3,250, dengan signifikansi 

0,001. Dengan kata lain kecerdasan spiritual juga dipengaruhi oleh 

ketaatan beribadah santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf. 

Adapun besarnya pengaruh sesuai dengan nilai Adjusted R Squared 

yaitu sebesar 0,790 dan nilai signifikannya adalah 0,001 (lebih kecil 

dari 0,005). 

2. Ketaatan beribadah santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf 

berpengaruh pada kepribadian Islam di PP Qur‟any Sumberagung 

Gandusari Blitar sebesar 84,4%, dan sisanya 15,6% dipengaruhi  oleh 

faktor lain. Hasil hipotesis yang telah diujikan menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 8,818 yang ternyata lebih besar dari F tabel sebesar 
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3,250, dengan nilai signifikansi 0,000. Hal itu memberikan legalitas 

bahwa kepribadian Islam juga dipengaruhi oleh ketaatan beribadah 

santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf. Adapun besarnya 

pengaruh dapat dilihat pada nilai Adjusted R Squared, yaitu sebesar 

0,844 dan nilai signifikan 0,000 (lebih kecil dari 0,005).  

B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan 

pendidikan maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi 

dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, 

sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Implikasi yang berkenaan dengan kecerdasan spiritual 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ketaatan beribadah 

santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah God Spot 

(Titik Tuhan). God Spot memiliki unsur spiritual sebagai pusat 

makna tertinggi, juga bisa memberi makna spiritual terhadap 

pemikiran sehingga mampu menempatkan dirinya dalam 

kebermaknaan diri yaitu ibadah dengan merasakan dirinya selalu 

dilihat Tuhan, sehingga membawanya sampai kepada kebahagiaan 

yang hakiki. Hal ini sejalan dengan pendapatnya Sudirman Teba 
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yang menyatakan bahwa dilihat dari perspektif sufistik kecerdasan 

spiritual juga terdapat dalam tasawuf. Misalnya motif yang dalam, 

kesadaran yang tinggi, dan sikap responsif terhadap diri menurut 

tasawuf dapat diwujudkan dengan berbagai cara seperti tafakur dan 

uzlah. 

b. Implikasi yang berkenaan dengan kepribadian Islam 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ketaatan beribadah 

santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf berhubungan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepribadian Islam. Salah satu 

faktor internal yang dapat mempengaruhi kepribadian Islam adalah 

qalbu yang menjadi sentral kepribadian manusia. Jika qalbu selalu 

ingat dengan taat beribadah kepada Allah Swt maka itu akan 

menjadikan kepribadian seseorang menjadi islami. Hal ini sejalan 

dengan pendapatnya Abdul Qadir Isa bahwa tasawuf bukan hanya 

berupa bacaan wirid dan dzikir, sebagaimana dianggap oleh 

sebagian kalangan selama ini, ada sesuatu yang hilang dari benak 

mereka yaitu tasawuf mengandung metode yang sistematis yang 

mampu mengubah seseorang dari kepribadian sesat dan 

menyimpang, menuju kepribadian yang lurus dan baik, meliputi 

aspek iman, ibadah, muamalah dan akhlak yang terpuji. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung, 

memperkuat serta melengkapi teori-teori dari pendapatnya 

Sudirman Teba dan Abdul Qadir Isa, menjadi ketaatan beribadah 
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santri dalam mengikuti pendidikan tasawuf berpengaruh terhadap 

kecerdasan spiritual dan kepribadian Islam. 

2. Implikasi Praktis 

a. Kecerdasan spiritual dan kepribadian Islam tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh faktor ketaatan beribadah santri dalam mengikuti 

pendidikan tasawuf tetapi masih ada faktor lain yang 

menentukannya. Pengaruh ketaatan beribadah santri dalam 

mengikuti pendidikan tasawuf terhadap kecerdasan spiritual dan 

kepribadian Islam. Sehubungan dengan hal itu perlu diteliti lebih 

lanjut terhadap faktor-faktor lain yang diduga bisa mempengaruhi 

kecerdasan spiritual dan kepribadian Islam. 

b. Aspek-aspek yang diteliti dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, untuk lebih mendalam 

faktor-faktor apa saja yang turut berpengaruh terhadap kecerdasan 

spiritual dan kepribadian Islam perlu kiranya dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif. 

C. Saran 

Dalam penelitian tentang pengaruh ketaatan beribadah santri dalam 

mengikuti pendidikan tasawuf terhadap kecerdasan spiritual dan 

kepribadian Islam di PP Qur‟any Sumberagung Gandusari Blitar yang 

telah dikemukakan di atas, dapat menjadi dasar pertimbangan selanjutnya 

guna dapat mengembangkan lagi pendidikan tasawuf yang seiring dengan 

perkembangan kehidupan di zaman modern ini, agar manusia dapat meraih 
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kebahagiaan bukan hanya di akhirat tapi juga kebahagiaan di dunia. Saran 

ini direkomendasikan untuk: 

1. Kepada masyarakat 

Masyarakat perlu mengetahui dan  mempelajari tentang pendidikan 

tasawuf terutama pada aspek ketaatan beribadah, karena hal itu bisa 

dan sangat mempengaruhi kecerdasan spiritual dan kepribadian dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta dapat menjadi motivasi untuk menambah 

keistiqomahan dalam beribadah. 

2. Kepada pondok pesantren Qur‟any 

Pondok pesantren hendaknya berusaha terus menjaga dan 

meningkatkan serta mengembangkan ketaatan beribadah santri dalam 

mengikuti pendidikan tasawuf sehingga terbentuknya kecerdasan 

spiritual dan kepribadian Islam yang terus meningkat. Hal ini tentu 

tidak mudah, dituntut adanya keseimbangan dan kekompakan dalam 

menjalankan semuanya. 
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